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Tesis ini mengkaji tentang pemikiran dari dua mufassir modern, 

Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, dalam tafsir al-Manar tentang 

perempuan. Pemikiran Abduh dan Ridha – yang dikenal oleh kebanyakan orang 

sebagai dua sosok yang liberal dan selalu sama dalam pendapat dan pemikiran 

karena mereka merupakan guru dan murid – tidak selamanya sama dan selaras. 

Khusus tentang penafsiran mereka pada ayat-ayat yang menjelaskan perempuan, 

terdapat beberapa perbedaan penafsiran yang dapat dilihat dalam tafsir al-Manar. 

Perbedaan ini didasari oleh beberapa faktor. Faktor yang paling menonjol adalah 

jabatan Mufti yang disandang oleh Abduh menjadikan Abduh harus memberikan 

kejelasan hukum secara tegas dan bertujuan untuk kemaslahatan umat pada waktu 

itu. Faktor lain yang tidak bisa dipungkiri adalah background pendidikan mereka. 

Abduh yang selalu mengkaji persoalan filsafat menjadi seorang yang sangat 

liberal dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Berbeda dengan Rasyid Ridha 

yang pernah mengenyam pendidikan tasawuf dan ilmu-ilmu lainnya, menjadikan 

ia lebih bijak dalam menyikapi setiap permasalahan dan sedikit lunak dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan mencantumkan beberapa pendapat para 

mufassir lain. 

Meskipun terjadi perbedaan dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

perempuan, Abduh dan Ridha sangat membela dan memperjuangkan hak-hak 

yang memang harus diperoleh oleh kaum perempuan. Menurut mereka, 

perempuan harus mendapatkan hak-hak mereka baik berkaitan dengan hak dalam 
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rumah tangga, pendidikan, pekerjaan, politik, mu’amalah atau hak-hak lainnya. 

Selain itu, Abduh dan Ridha menginginkan relasi antara suami dan istri memang 

benar-benar sesuai dengan ayat yang menjelaskan tujuan dari sebuah pernikahan 

yaitu terciptanya rasa kasih sayang di antara suami istri, tanpa ada diskriminasi, 

tindak kekerasan, tindak amoral, dan perbuatan buruk lain. Mereka berdua sangat 

mengutuk keras perlakukan kekerasan dalam rumah tangga. Walaupun dalam al-

Qur’an tertera aturan mengenai perempuan yang melakukan jalan nusyuz, 

termasuk diperbolehkannya memukul istri, menurut mereka itu merupakan yang 

amat harus dijauhi. Karena pada prinsipnya, Allah sangat mengharapkan dan 

mencintai suami istri yang menjalin hubungan rumah tangganya dengan penuh 

rasa kasih sayang dan cinta kasih. Allah membenci sekali tindak kekerasan dalam 

segala hal. 

 

Kata kunci : perempuan,  tafsir al-Manar, Abduh dan Ridha.  
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ABSTRACTION  
 

Thesis title  : Woman in Koran 
 (A study on the thoughts of Muhammad Abduh and   
 Muhammad Rassyid Ridha on exegesis of Al-Manar) 

Name   : Suparno     
Specialization  : Islamic Studies 

This thesis has assessed the thoughts of two modern commentators, 
Muhammad Abduh and Muhammad Rasyid Ridha, on exegesis of al-Manar 
related to the woman verses. The thoughts of Muhammad Abduh and Rasyid 
Ridha – which was known as a teacher and student with a liberal thoughts and 
always have same opinion when they said something – are not having the same 
opinion every time, especially when they did the interpretation of woman verses. 
There are some of differentiation that could we found on it. These differences are 
base on a many factors. The one of that factor is position of Mufti on Abduh 
personality which forces him to give the statement clearly for people kindness.  
The other factor is the background of their education. Abduh always learn and 
discuss the philosophy courses, that way he looks liberally when he did the 
interpretation of the verses on Koran. While Muhammad Rasyid Ridha has 
learned the Sufism courses (Tijaniyah’s way) and much kind of other courses, 
make him more softly and kindly in doing of Koran interpretation. Some of his 
interpretation based on Muslim commentators.  

Even there are some differences in their exegesis of woman verses, Abduh 

and Ridha were supported and struggled the woman rights. They said: the woman 

have to get their human rights in family, education, work, politic, mu’amalah and 

others. In the other side, both of them really want to make a connection between 

husband and wife as a Koran said. The Koran explains the goal of married that is 

creating a loving state in the daily life, without any discrimination, violence, 

amoral, and the other bad action. They are cursing the way of treating something in 

the family. Even there is the rule for woman in Koran that doing nusyuz way, 

including beating the wife legally, according to them opinion, these are must be 

avoided. Principally, our God has an expectation and loved the husband and wife 

who harmonize in their daily life with the compassion and loving affection.  
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 داتـريـالتج
 رآنـآء فى القـالنس

دراسة تحليلية لارآء محمد عبده و محمد رشيد رضا فى تفسير (
 )المنـار

 )دراسة إسلامية(سوفارنو : إعداد
بحث الكاتب فى هذه الرسالة أفكارا من أرآء محمد عبده و محمد 

فأما أرآئهما . رشيد رضا فى تفسير المنـار عما يتعلق بأيآت النسآء
وقد زعم آثير من العلمآء فى العالم من . آء شائعة نافعة آاملةفتكون أر

ووصفوا زعمهم هذا إلى ما يكون من , أنهما مستويان فى سآئر أفكارهما
وظنوا أن آل ما ذهب فيه . أن محمد عبده أستاذا لمحمد رشيد رضا
حينما فسّرا تفسيرا يتعلق , لكن. الأستاذ أخذ التلميذ مستويا بما ذهب فيه

فتجاد فيه أنّ أرآئهما ليسا بمستويان , سآء وما يتعلق بهنّ من حقوقهنّبالن
 :منها, وهذه الحالة وقع فيها أسباب آثيرة.  آلها فكراً و بحثاً

فلابد له من أن فسر أيات النسآء . آون محمد عبده مفتيا فى مصر .1
 . متعلقا بما وقع فيه

ى تؤثر أرآءه فقد تعلم محمد عبده علوما من الفلاسفة العصرية الت .2
 الحرّية

. فأما محمد رشيد رضا فتكون عالما لاطفا حاآما فى بجث سائر المسائل
فسرها بأخذ أرآء علمآء التفسير , لأنه حين فسرّ أيات من أية القرآن

 .السابقين ووضعها فى تفسيره مقارناً بما فسرّ فيه أستاذه
, اسةفقد آانا قائمين فى دعم حقوق المرأة إما فى الدر, ولكن
ا فى إصلاح العنوان آما تمنّ.وغيرها, والكسب والمعاملات, والسياسية

ورغبا عن الأعمال الفاحثة , آثيرة المودة والرحمة من االله عز وجل
أن االله وملائكته أراد ان : وقالا. التى تقع فى سائر عنوان المسلمين

يجعل آل عنوان المسلمين فى هذا العالم مسرورين فارحين بمودة 
 . ثمّ فسرّا أيات تعلق بما ذهبا فيه من اصلاح العنوان. حمةور
 

 . عبده و رضا, تفسير المنـار, النسآء: الكلمات المفتاحيات 
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